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Stunting is one of the unsolved nutritional problems in Indonesia. Stunting
does not only impact individuals but also affect the wheels of the economy
and nation. Children with stunting have lower intelligence levels,
psychomotor delay, chronic disease progression, and degradation in
performance compared to normal children. The mother's knowledge
influences toddler feeding behavior. Maternal knowledge is proven to be one
of the factors that significantly affect the incidence of stunting. The research
design was descriptive quantitative with cross-sectional approach. The
research was conducted during December 2019 in Binanga Public Health
Center, Mamuju Regency, with a sample of 103 women of reproductive age.
The knowledge of reproductive age women regarding stunting at the Binanga
Health Center, Mamuju, is mostly categorized as sufficient from 60
respondents (58.3%). Twenty-three respondents (22,3%) were well-
knowledged, while twenty respondents (19,4%) were lack of knowledge.
Reproductive age women are expected to improve their knowledge of
stunting by attending counseling from health workers and seeking additional
information through mass and digital media. The public health center also
needs to improve health services quality, especially on equitable information
distribution regarding stunting.

ABSTRAK: Stunting merupakan salah satu permasalahan gizi yang tidak
kunjung selesai di Indonesia. Dampak stunting tidak hanya dirasakan oleh
individu yang mengalaminya, tetapi juga berdampak terhadap roda
perekonomian dan pembangunan bangsa. Anak stunting memiliki tingkat
intelegensi yang lebih rendah, keterlambatan psikomotor, terjadinya
penyakit kronik, dan penurunan performa di sekolah jika dibandingkan
dengan anak normal. Perilaku pemberian makanan balita dipengaruhi oleh
pengetahuan ibu. Pengetahuan ibu terbukti adalah salah satu faktor yang
mempunyai pengaruh signifikan pada kejadian stunting. Desain penelitian
yang digunakan adalah deksriptif kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Penelitian dilaksanakan pada Desember 2019 di Wilayah Kerja
Puskesmas Binanga Kabupaten Mamuju, dengan sampel 103 wanita usia
reproduksi. Tingkat pengetahuan wanita usia reproduktif mengenai stunting
di Puskesmas Binanga adalah tingkat pengetahuan cukup sebanyak 60
responden (58,3%), tingkat pengetahuan baik sebanyak 23 responden (22,3%),
dan tingkat pengetahuan rendah sebanyak 20 responden (19,4%). Wanita usia
reproduktif diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan tentang stunting
anak dengan mengikuti penyuluhan dari tenaga kesehatan, mencari
informasi melalui media massa dan digital. Puskesmasistjuga diharapkan
dapat meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan, terutama pemerataan
dalam pemberian penyuluhan mengenai stunting.
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan salah satu permasalahan gizi yang
tidak kunjung selesai di Indonesia. Dampak stunting tidak
hanya dirasakan oleh individu yang mengalaminya, tetapi
juga berdampak terhadap roda perekonomian dan
pembangunan bangsa. Hal ini karena sumber daya manusia
stunting memiliki kualitas lebih rendah dibandingkan
dengan sumber daya manusia normal (Beal, 2018).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa anak yang
pada masa balitanya mengalami stunting memiliki tingkat
kognitif yang lebih rendah dibanding anak normal usia 5
tahun (Alam, 2020). Anak yang mengalami severe stunting di
dua tahun pertama kehidupannya memiliki hubungan sangat
kuat terhadap keterlambatan kognitif di masa anak-anak
nantinya dan berdampak jangka panjang terhadap kualitas
sumber daya manusia (Supriatin, 2020). Penelitian lain
menunjukkan anak yang stunting selain memiliki tingkat
intelegensi lebih rendah, mengalami keterlambatan pada
perkembangan psikomotor, munculnya penyakit kronik, dan
penurunan performa di sekolah jika dibandingkan dengan
anak normal. Akibatnya juga dirasakan jangka panjang
dimana terjadi penurunan kapasitas produksi saat dewasa,
hingga berkurangnya pertumbuhan ekonomi dan
perkembangan sosial negara (Beal, 2018).

Kejadian stunting pada balita merupakan salah satu
permasalahan gizi secara global. Pada 2019, stunting terjadi
pada 144 juta anak di bawah lima tahun di seluruh dunia
(WHO, 2019). Angka ini sudah mengalami penurunan
dimana data 2013 menunjukkan 161 juta anak menderita
stunting. Walaupun sebenarnya terdapat pengurangan yang
signifikan dibandingkan dengan tahun 1990 dimana 257 juta
anak yang mengalami stunting. Namun, perkembangan ini
tidak terdistribusi secara merata, dimana negara-negara di
Asia mengalami pengurangan 23 persen (dari 48% menjadi
25%) sedangkan negara-negara di Afrika hanya mengalami
penurunan delapan persen (dari 42% menjadi 34%) (Rizal,
2019).

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang
yang memiliki kejadian stunting tinggi pada balita. Provinsi
Sulawesi Barat menduduki peringkat kedua tertinggi
stunting di Indonesia setelah Provinsi Nusa Tenggara Timur,
yaitu prevalensi sebesar 41,6%. Angka prevalensi tersebut
dapat dinyatakan tinggi jika dibandingkan dengan prevalensi
kejadian rata-rata secara nasional yaitu 30,8%. (Riskesdas,
2018). Di Sulawesi Barat sendiri, Kabupaten dengan
prevalensi stunting tertinggi adalah Kabupaten Madjene.
Sedangkan stunting di Kabupaten Mamuju berada pada level
akut kronik karena stunting di atas 20%, yaitu 38,2% pada
tahun 2018 (Antara news, 2018).

Penelitian di Armenia menyebutkan terdapat hubungan
yang nyata antara pola pengasuhan dengan stunting
(Demirchyan, 2016). Perilaku pemberian makanan balita
dipengaruhi oleh pengetahuan gizi ibu. Paparan ibu terhadap
media massa terbukti merupakan salah satu faktor yang
mempunyai pengaruh signifikan pada kejadian stunting
(Sarma, 2017). Oleh karena itu, upaya perbaikan stunting
dapat dilakukan dengan peningkatan pengetahuan sehingga
dapat memperbaiki perilaku pemberian makan pada anak.

Banyak penelitian terdahulu yang mengkaji kandungan
gizi balita stunting, dan masih relatif sedikit penelitian yang
menelaah dari aspek sosial, terutama yang berkaitan dengan
pengetahuan dan persespsi ibu tentang kejadian stunting,
sehingga peneliti ingin mengetahui tingkat pengetahuan

mengenai stunting pada wanita usia reproduksi di wilayah
kerja Puskesmas Binanga, Mamuju, Sulawesi Barat.

METODE

Rancangan penelitian atau desain penelitian yang
digunakan adalah jenis penelitian deksriptif kuantitatif
dengan pendekatan cross sectional. Pengumpulan data
dilakukan pada Desember 2019 di Wilayah Kerja Puskesmas
Binanga Kabupaten Mamuju. Populasi pada penelitian ini
adalah wanita usia reproduktif, yaitu berumur 18-50 tahun,
yang berobat ke poli umum, poli Kesehatan Ibu dan Anak
(KIA), dan Instalasi Gawat Darurat (IGD) Puskesmas Binanga
dalam jangka waktu penelitian. Wanita usia reproduktif yang
memenuhi kriteria inklusi penelitian diberikan informed
consent untuk dimasukkan ke dalam sampel penelitian.
Sampel penelitian dikumpulkan dengan menggunakan
consecutive random sampling hingga jumlah sampel
tercukupi, yaitu 103 orang dengan instrumen penelitian
berupa kuesioner. Analisis data menggunakan analisis
univariat dengan uji statistik deskriptif menggunakan SPSS
23.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Stunting merupakan masalah kurang gizi kronis yang
disebabkan oleh asupan gizi yang kurang dalam waktu
cukup lama akibat pemberian makanan yang tidak sesuai
dengan kebutuhan gizi. (Perkins, 2017). Stunting terjadi
mulai janin masih dalam kandungan dan baru nampak saat
anak berusia dua tahun, dan berlanjut hingga tahun ketiga
atau keempat kehidupan anak (Rosmalina, 2018)

Terdapat tiga indikator pertumbuhan anak yang
umumnya digunakan, yaitu indikator berat badan menurut
umur (BB/U), tinggi badan menurut umur (TB/U), dan berat
badan menurut tinggi badan (BB/TB) (Rosmalina 2018).
Stunting atau perawakan pendek (shortness), suatu keadaan
tinggi badan seseorang yang tidak sesuai dengan umur, yang
penentuannya dilakukan dengan menghitung skor Z-indeks
Tinggi Badan menurut Umur (TB/U). Seseorang dikatakan
stunting bila skor Z-indeks TB/U di bawah -2 SD (standar
deviasi) (Leroy, 2019).

Meskipun berkaitan erat dengan nutrisi yang buruk dan
infeksi berulang (Vonaesch, 2018), stunting disebabkan oleh
faktor multidimensi yang berhubungan dengan kedua
penyebab langsung tadi. Faktor yang berhubungan lainnya,
yaitu pola asuh, akses terhadap makanan, akses terhadap
layanan kesehatan, dan sanitasi lingkungan. Hal-hal ini dapat
dipecah lagi ke dalam tingkat individu dan rumah tangga,
yaitu tingkat pendidikan dan pendapatan rumah tangga
(Rosmalina, 2018).

Pada penelitian oleh Aridiyah, dihasilkan bahwa jumlah
ibu anak balita stunting yang berpendidikan rendah adalah
sebesar 96,7% di desa, sedangkan untuk di kota sebesar 80%.
Pada status pekerjaan ibu anak balita stunting yang berada di
wilayah desa terbanyak adalah tidak bekerja sebesar 71%,
dan di kota sebesar 53,3% (Aridiyah, 2015). Penelitian di
Armenia menyebutkan terdapat hubungan yang nyata antara
pola pengasuhan dengan stunting (Demirchyan, 2016).
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Tabel 1
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=103)

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)

Usia

18-25 tahun 51 49,5

26-33 tahun 29 28,2

34-41 tahun 16 15,5

42-50 tahun 7 6,8
Tingkat Pendidikan

Tidak Sekolah 1 1,0

SD 13 12,6

SMP 17 16,5

SMA 43 41,7

Perguruan Tinggi 29 28,2
Pekerjaan

IRT 61 59,2

Swasta 23 223

PNS 7 6,8

Pelajar 12 11,7
Status Perkawinan

Kawin 79 76,7

Belum Kawin 24 23,3
Riwayat Kehamilan

Belum Memiliki Anak 29 28,2

Sedang Hamil 6 5,6

Sudah Memiliki Anak 68 66,0

Tabel 1 memperlihatkan karakteristik responden. Dapat
dicermati bahwa usia responden terbanyak adalah usia
dewasa muda, yaitu 18-25 tahun sebanyak 51 responden
(49,5). Pendidikan terakhir responden yang paling banyak
adalah SMA, yaitu sebanyak 43 responden (41,7%). Pekerjaan

responden terbanyak adalah sebagai ibu rumah tangga (IRT)
yaitu sebanyak 61 responden (59,2%). Status perkawinan
responden terbanyak adalah sudah menikah yaitu sebanyak
79 responden (76,7%) dan riwayat kehamilan responden
terbanyak adalah sudah memiliki anak (68 responden, 66%).

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Stunting (n=103 orang)
Pengetahuan Stunting Frekuensi (n) Persen (%)
Rendah 20 19,4
Cukup 60 58,3
Baik 23 22,3
Berdasarkan tabel 2, tingkat pengetahuan wanita usia ~ melahirkan ibu di luar rentang 21-35 juga akan

reproduktif tentang stunting di Puskesmas Binanga, Mamuju
pada kategori pengetahuan baik sebanyak 23 responden
(22,3%), pengetahuan cukup sebanyak 60 responden (58,3%)
dan pengetahuan rendah sebanyak 20 responden (19,5%).
Penentuaan tingkat pengetahuan ini didasarkan pada rerata
dan standar deviasi dari seluruh responden yang diminta
untuk menjawab 10 pertanyaan dalam kuesioner yang
berupa pilihan ganda ini. Responden digolongkan ke dalam
pengetahuan rendah bila jawaban benar kurang dari 3
pertanyaan, berpengetahuan cukup bila jawaban yang benar
4 hingga 7 soal, dan berpengetahuan baik bila jawaban benar
3 8 pertanyaan. Jadi tingkat pengetahuan wanita usia
reproduktif tentang status gizi di Puskesmas Binanga,
Mamuju yang paling banyak dikategorikan dalam
pengetahuan cukup, yaitu sebanyak 60 responden (58,3%).
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ardian & Utami. Ardian & Utami meneliti tentang pengaruh
karakteristik demografi pada kejadian stunting di provinsi
Sulawesi Barat yang mengungkapkan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi yaitu jumlah anggota rumah tangga >5,
pendidikan ibu, pendidikan ayah, riwayat pemeriksaan
kehamilan ibu, dan usia ibu saat melahirkan. Ditemukan
bahwa kejadian stunting akan meningkat bila pendidikan ibu
maksimal SMP dan pendidikan ayah maksimal SMP. Selain
itu, riwayat pemeriksaan ibu yang tidak lengkap dan usia

meningkatkan kejadian stunting (Ardian, 2020). Pada
penelitian kami, responden yang memiliki pendidikan
minimal di atas SMP (SMA dan perguruan tinggi) adalah
69,9%. Menurut Ristiyanto, terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat pendidikan formal dengan
pengetahuan orang tua mengenai sebuah penyakit
(Ristiyanto, 2015), dengan demikian menentukan sikap
orang tua terhadap suatu penyakit (Olsa, 2017)

Intervensi yang paling menentukan untuk dapat
mengurangi prevalensi stunting perlu dilakukan pada 1.000
Hari Pertama Kehidupan (HPK) yang dimulai saat bayi masih
di kandungan ibu. Periode ini disebut window of
opportunities atau periode emas karena masa inilah terjadi
proses tumbuh-kembang yang sangat cepat. Gagal tumbuh
pada saat ini akan mempengaruhi status gizi dan kesehatan
pada usia dewasa (Rosmalina, 2018). Peningkatan
pengetahuan masyarakat tidak hanya perlu dilakukan pada
ibu hamil, tetapi sebaiknya dimulai sedini mungkin,
terutama saat masa remaja. Oleh karena itu, perlu
diutamakan sejak wanita memasuki usia reproduktif, yaitu
17 tahun, dipaparkan dengan banyak materi stunting demi
pencegahannya.
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KETERBATASAN PENELITIAN

Beberapa keterbatasan yang dialami dalam penelitian ini
adalah beberapa responden yang memiliki keterbatasan
sebagai tunaaksara sehingga mengalami kesulitan dalam
pengisian kuesioner. Responden ini dieksklusikan dalam
penelitian. Ada pula 25 responden yang tidak mengisi
seluruh pertanyaan kuesioner secara lengkap tanpa alasan
yang jelas sehingga kuesioner dieksklusikan. Metode yang
digunakan adalah consecutive random sampling pasien-
pasien yang berkunjung di puskesmas. Hal ini menyebabkan
adanya kemungkinan distribusi responden per wilayah kerja
Puskesmas Binanga yang tidak merata.

KESIMPULAN DAN SARAN

Tingkat pengetahuan wanita usia reproduktif mengenai
stunting di Puskesmas Binanga, Mamuju adalah tingkat
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